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Faith Of The  
Reformers 

The last enemy that shall be de-

stroyed is death. 1 Corinthians 

15:26. 

Luther declared: “I persuade my-

self verily, that the day of judg-

ment will not be absent full 

three hundred years. God will 

not, cannot, suffer this wicked 

world much longer.” “The great 

day is drawing near in which the 

kingdom of abominations shall 

be overthrown.”—Daniel T. Tay-

lor, The Reign of Christ on Earth: 

or, The Voice of the Church in All 

Ages, p. 33. 

“This aged world is not far from its 

end,” said Melanchthon. Calvin 

bids Christians “not to hesitate, 

ardently desiring the day of 

Christ's coming as of all events 

most auspicious;” and declares 

that “the whole family of the 

faithful will keep in view that 

day.” “We must hunger after 

Christ, we must seek, contem-

plate,” he says, “till the dawning 

of that great day, when our Lord 

will fully manifest the glory of His 

kingdom.”—Ibid., pages 158, 134. 

“Has not the Lord Jesus carried up 

our flesh into heaven?” said Knox, 

the Scotch Reformer, “and shall He 

not return? We know that He shall 

return, and that with expedition.” 

Ridley and Latimer, who laid down 

their lives for the truth, looked in 

faith for the Lord's coming. Ridley 

wrote: “The world without 

doubt—this I do believe, and 

therefore I say it—draws to an 

end. Let us with John, the servant 

of God, cry in our hearts unto our 

Saviour Christ, Come, Lord Jesus, 

come.”—Ibid., pages 151, 145. 

“The thoughts of the coming of 

the Lord,” said Baxter, “are most 

sweet and joyful to me.”—Richard 

Baxter, Works, vol. 17, p. 

555. “It is the work of 

faith and the character of 

His saints to love His ap-

pearing and to look for 

that blessed hope.” “If 

death be the last enemy 

to be destroyed at the res-

urrection, we may learn 

how earnestly believers 

should long and pray for 

the second coming of Christ, when 

this full and final conquest shall be 

made.”—Ibid., vol. 17, p. 500. 

“This is the day that all believers 

should long, and hope, and wait 

for, as being the accomplishment 

of all the work of their redemp-

tion, and all the desires and en-

deavors of their souls.” “Hasten, O 

Lord, this blessed day!”—Ibid., vol. 

17, pp. 182, 183. Such was the 

hope of the apostolic church, of 

the “church in the wilderness,” 

and of the Reformers. The Great 

Controversy, 303, 304. 
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Iman Para Reformator 

Musuh yang terakhir, yang dibinasa-

kan ialah maut. 1 Korintus 15:26.  

Luther menyatakan: “Aku meya-

kinkan diriku dengan sungguh-

sungguh, bahwa hari pengha-

kiman itu tidak akan lewat dari 

tiga ratus tahun lagi. Allah tidak 

akan sanggup lebih lama lagi 

menderita akibat dunia yang 

jahat ini.” “Hari yang besar itu 

semakin dekat di mana kerajaan 

dari segala kekejian akan di-

musnahkan.”-Daniel T. Tay-

lor,  The Reign of Christ on Earth: 

or, The Voice of the Church in All Ages, 

hlm. 33.  14.1 

“Dunia yang tua ini tidak jauh lagi 

dari kiamatnya,” kata Melanchthon. 

Calvin menganjurkan orang-orang 

Kristen agar “tidak ragu-ragu, menan-

tikan dengan semangat hari kedatan-

gan Kristus sebagai yang paling 

menguntungkan dari segala peristi-

wa;” dan menyatakan bahwa 

“seluruh keluarga orang beriman 

akan melihat hari itu.” “Kita harus 

berlapar akan Kristus, kita harus 

mencari, berkontemplasi,” katanya, 

“hingga menyingsingnya hari yang 

hebat itu, ketika Tuhan kita meman-

ifestasikan sepenuhnya kemuliaan 

kerajaanNya.” --Ibid., hlm. 158, 134. 

14.2 

“Apakah Tuhan Yesus tidak akan 

membawa tubuh kita ke dalam sur-

ga?” kata Knox, Reformator asal Skot-

landia, “dan apakah Dia tidak akan 

kembali? Kita tahu bahwa Dia akan 

kembali, dan hal itu dilakukan 

dengan perjalanan yang me-

nyenangkan.” Ridley dan Latimer, 

yang menyerahkan hidup mereka 

demi kebenaran, menantikan dalam 

iman kedatangan Kristus. Ridley 

menulis: “Dunia ini tanpa disangsikan 

lagi -- hal ini aku percaya, dan oleh 

karena itu aku mengatakannya, -- 

sedang menuju akhirnya. Mari bersa-

ma Yohanes, hamba Allah itu, ber-

seru di dalam hati kita kepada Sang 

Juruselamat kita Yesus Kristus, Da-

tanglah Tuhan Yesus, datanglah.” --

Ibid., hlm. 151, 145. 14.3  

“Gagasan-gagasan tentang kedatan-

gan Tuhan,” kata Baxter, “adalah san-

gat manis dan menggembirakan 

bagiku.”--Richard Baxter, Works, 

vol. 17, hlm. 555.  “Adalah 

pekerjaan iman dan tabiat dari 

orang-orang kudusNya untuk 

menyukai kemunculanNya dan 

menantikan pengharapan yang 

terberkati itu.” “Jika kematian 

menjadi musuh terakhir yang 

harus dihancurkan pada ke-

bangkitan nanti, maka kita 

boleh belajar bagaimana orang-

orang beriman dengan tulus 

harus merindukan dan berdoa untuk 

kedatangan kedua Kristus, manakala 

penaklukan yang sempurna dan tera-

khir ini akan diwujudkan.”--Ibid., vol. 

17, p. 500. “Inilah hari yang seha-

rusnya orang-orang beriman rin-

dukan, harapkan, dan nantikan, se-

bagai penyempurnaan dari semua 

pekerjaan penebusan mereka, dan 

dari semua kerinduan dan usaha dari 

jiwa mereka.” “Percepatlah, Ya Tu-

han, hari yang terberkati ini!” --Ibid., 

vol. 17, hlm. 182, 183. Demikianlah 

pengharapan gereja yang apostolik, 

dari “gereja di padang gurun”, dan 

dari para Reformator.  


